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Lampiran 1. Skala Minat Wirausaha sebelum Uji Coba

SKALA MINAT WIRAUSAHA

I. Identitas Subjek 

Nama   :

Kelas   :

Jenis kelamin:

II. Petunjuk Pengisisan Angket

Para siswa diminta untuk menjawab semua penyataan yang diberikan. 

Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang 

saudara anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda. Ada 4 alternatif 

jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur 

memberi tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama 

dengan (=), setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan. 

Tidak ada jawaban benar atau salah.

Contoh:

Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda 

maka berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS).

No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
1. Masalah membuat saya menjadi seorang yang 

dewasa
√
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No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
1. Pendapat orang lain dapat membantu 

mengembangkan bidang wirausaha yang 
dijalankan

2. Bekerjasama dengan pihak lain dapat 
mengembangkan usaha

3. Wirausahawan mempunyai kreatifitas tinggi 
untuk menghasilkan produk

4. Penghasilan sebagai seorang wirausaha 
dibawah dari penghasilan PNS

5. Sebuah usaha akan mencemari lingkungan 
sekitar

6. Wirausahawan mudah terpengaruh oleh ajakan 
orang lain

7. Pekerjan wirausahawan dapat mengatasi 
kemiskinan

8. Pekerjaan wirausahawan dapat mencukupi 
kebutuhan setiap hari

9. Pekerjaan wirausahawan dapat mengurangi 
tingkat pengangguran

10. Pekerjaan menjadi wirausahawan merupakan 
pekerjaan yang kurang layak

11. Pekerjaan wirausahawan merupakan pekerjaan 
yang membuang tenaga dan waktu

12. Wirausahawan kurang memperhatikan masa 
depan tenaga kerja

13. Meraih cita-cita menjadi wirausahawan yang 
sukses

14. Mempekerjakan tenaga kerja yang terdidik dan 
terlatih

15. Wirausahawan menjadi contoh anggota 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan

16. Wirausaha adalah pekerjaan yang kurang 
menantang

17. Membutuhkan modal banyak untuk 
menciptakan sebuah usaha

18. Wirausaha adalah pekerjaan yang kurang 
menghormati hukum dan peraturan

19. Belajar dari kegagalan masa lalu untuk 
mempertahankan usaha
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20. Orangtua mendukung untuk menjadi seorang 
wirausaha

21. Wirausaha dapat menyalurkan kemampuan 
atau bakat yang dimiliki seseorang

22. Hukuman kepada tenaga kerja yang kurang 
disiplin

23. Tempat usaha yang dirintis berada di tempat 
kumuh

24. Wirausahawan memiliki pola hidup boros dan 
berfoya-foya

25. Meneruskan usaha yang telah dibangun oleh 
orangtua

26. Orangtua merupakan motivator utama untuk 
menjadi wirausahawan

27. Wirausahawan memelihara pergaulan maupun 
komunikasi

28. Terpaku pada ilmu yang diperoleh tanpa 
mengikuti perkembangan zaman

29. Wirausahawan kurang memperbaiki taraf 
kehidupan tenaga kerja

30. Wirausahawan kurang memperhatikan 
penampilan

31. Mengelola barang bekas menjadi barang lebih 
bermanfaat

32. Mementingkan barang bermutu tinggi dengan 
modal rendah

33. Wirausahawan mendorong pembangunan 
negara untuk bersaing dengan negara lain

34. Meniru barang yang sudah ada tanpa 
mengembangkan agar lebih mempunyai harga 
lebih

35. Mengambil keputusan tepat untuk menentukan 
bidang usaha

36. Mempekerjakan dan memberhentikan tenaga 
kerja dengan mudah

37. Menciptakan sebuah usaha untuk memajukan 
daerah di lingkungan tempat tinggal

38. Menciptakan sebuah usaha di tempat yang 
stategis

39. Wirausahawan dapat mengolah sumber daya 
alam yang dapat dimanfaatkan
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40. Sarana dan prasarana kurang diperhatikan 
untuk mengembangkan usaha

41. Wirausaha akan menyusahkan orangtua jika 
mengalami permasalahan usaha

42. Bidang wirausaha yang dibangun dapat 
mempersempit lahan

43. Kunjungan industri dapat mengetahui 
perkembangan  wirausaha secara langsung

44. Praktik kerja lapangan dapat mengasah 
ketrampilan wirausaha

45. Wawancara dengan wirausahawan untuk 
mengetahui sebagian informasi bidang usaha

46. Ketrampilan berwirausaha akan berkembang 
tanpa mengikuti kursus wirausaha

47. Menjadi wirausaha sukses terwujud tanpa 
pengalaman lapangan

48. Keahlian berwirausaha diperoleh tanpa 
mengasah potensi dalam diri
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Skala Minat Wirausaha

SKALA MINAT WIRAUSAHA

I. Identitas Subjek 

Nama   :

Kelas   :

Jenis kelamin:

II. Petunjuk Pengisisan Angket

Para siswa diminta untuk menjawab semua penyataan yang diberikan. 

Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang 

saudara anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda. Ada 4 alternatif 

jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur 

memberi tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda sama 

dengan (=), setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda inginkan. 

Tidak ada jawaban benar atau salah.

Contoh:

Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda 

maka berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS).

No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
1. Masalah membuat saya menjadi seorang yang 

dewasa
√
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No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
1. Bekerjasama dengan pihak lain dapat 

mengembangkan usaha
2. Penghasilan sebagai seorang wirausaha 

dibawah dari penghasilan PNS
3. Sebuah usaha akan mencemari lingkungan 

sekitar
4. Pekerjan wirausahawan dapat mengatasi 

kemiskinan
5. Pekerjaan wirausahawan dapat mencukupi 

kebutuhan setiap hari
6. Pekerjaan wirausahawan dapat mengurangi 

tingkat pengangguran
7. Pekerjaan menjadi wirausahawan merupakan 

pekerjaan yang kurang layak
8. Pekerjaan wirausahawan merupakan pekerjaan 

yang membuang tenaga dan waktu
9. Wirausahawan kurang memperhatikan masa 

depan tenaga kerja
10. Mempekerjakan tenaga kerja yang terdidik dan 

terlatih
11. Wirausaha adalah pekerjaan yang kurang 

menantang
12. Wirausaha adalah pekerjaan yang kurang 

menghormati hukum dan peraturan
13. Belajar dari kegagalan masa lalu untuk 

mempertahankan usaha
14. Orangtua mendukung untuk menjadi seorang 

wirausaha
15. Wirausaha dapat menyalurkan kemampuan 

atau bakat yang dimiliki seseorang
16. Tempat usaha yang dirintis berada di tempat 

kumuh
17. Wirausahawan memiliki pola hidup boros dan 

berfoya-foya
18. Orangtua merupakan motivator utama untuk 

menjadi wirausahawan
19. Wirausahawan memelihara pergaulan maupun 

komunikasi
20. Terpaku pada ilmu yang diperoleh tanpa 

mengikuti perkembangan zaman



          UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
                   FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281 Telp. (0274)586168, Fax. (0274) 540611; 

                      E-mail: humas_fip@uny.ac.id  Homepage:http://fip.uny.ac.id 

99

21. Wirausahawan kurang memperbaiki taraf 
kehidupan tenaga kerja

22. Wirausahawan kurang memperhatikan 
penampilan

23. Mementingkan barang bermutu tinggi dengan 
modal rendah

24. Wirausahawan mendorong pembangunan 
negara untuk bersaing dengan negara lain

25. Mempekerjakan dan memberhentikan tenaga 
kerja dengan mudah

26. Menciptakan sebuah usaha untuk memajukan 
daerah di lingkungan tempat tinggal

27. Menciptakan sebuah usaha di tempat yang 
stategis

28. Wirausahawan dapat mengolah sumber daya 
alam yang dapat dimanfaatkan

29. Sarana dan prasarana kurang diperhatikan 
untuk mengembangkan usaha

30. Wirausaha akan menyusahkan orangtua jika 
mengalami permasalahan usaha

31. Bidang wirausaha yang dibangun dapat 
mempersempit lahan

32. Kunjungan industri dapat mengetahui 
perkembangan  wirausaha secara langsung

33. Praktik kerja lapangan dapat mengasah 
ketrampilan wirausaha

34. Wawancara dengan wirausahawan untuk 
mengetahui sebagian informasi bidang usaha

35. Menjadi wirausaha sukses terwujud tanpa 
pengalaman lapangan

36. Keahlian berwirausaha diperoleh tanpa 
mengasah potensi dalam diri
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Lampiran 4. Hasil Observasi I

Hasil Observasi pada Siklus I

No Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan

1. Perencanaan

a. Persiapan materi model 

sinektik

Saat persiapan berjalan dengan lancar tanpa 

adanya kendala karena siswa langsung 

bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibentuk.

2. Pelaksanaan

a. Suasana dan keadaan 

saat pelaksanaan model 

sinektik

Suasana dan keadaan terlihat berbeda, siswa 

yang semula pasif menjadi aktif, siswa yang 

semula pendiam jauh lebih percaya diri untuk 

menyampaikan ide.

b. Respon dari peserta 

terhadap pelaksanaan 

model sinektik

a. Siswa mudah menyesuaikan metode layanan 

yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling dengan metode layanan dari 

peneliti.

b. Siswa dapat menyesuaikan dengan adanya 

pembagian kelompok.

c. Beberapa siswa membuat kegaduhan saat 

pelaksanaan model sinektik pada tindakan 

pertama.

d. Beberapa siswa ada yang mengganggu 
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kelompok lain.

e. Hanya beberapa siswa saja yang 

menyumbangkan ide kreatif.

f. Beberapa siswa dari masing-masing 

kelompok ada yang tidak ikut berperan aktif 

dan hanya diam dalam pelaksanaan tindakan 

pertama.

g. Siswa membuat kalung kertas dari kertas 

buku sebelum membuat kalung kertas 

dengan media yang diberikan peneliti.

3. Hasil Pelaksanaan Hasil pelaksanaan model sinektik dalam 

permainan kalung kertas diketahui seluruh 

kelompok dapat membuat kalung kertas tetapi 

bentuk dari seluruh kelompok sama sehingga 

dalam siklus I dirasa pelaksanaan model 

sinektik dalam permainan belum maksimal.
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Lampiran 5. Hasil Observasi II

Hasil Observasi pada Siklus 2

No Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan

1. Perencanaan

a. Persiapan materi model 

sinektik

Dalam persiapan materi berjalan dengan lancar 

tanpa adanya kendala, siswa langsung 

bergabung dengan kelompok masing-masing 

yang sudah dibentuk sebelumnya.

2. Pelaksanaan

a. Suasana dan keadaan 

saat pelaksanaan model 

sinektik

Suasana dan keadaan terlihat berbeda dari 

siklus I dengan siklus II. Siswa mempunyai 

rasa penasaran dengan model sinektik yang 

akan diberikan karena mereka menyukai 

metode pemberian layanan dibandingkan 

metode ceramah yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling.

b. Respon dari peserta 

terhadap pelaksanaan 

model sinektik

a. Siswa lebih paham akan pelaksanakan model 

sinektik pada siklus kedua karena sudah 

mempunyai gambaran dari tindakan pertama.

b.Seluruh anggota kelompok ikut serta dalam 

model sinektik dengan membuat berbagai 

bentuk barang yang terbuat dari koran bekas.

c. Sebagian besar anggota kelompok dapat 
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menyumbangkan ide kreatif dan saling 

bekerjasama.

d.Seluruh siswa mempunyai semangat lebih 

dalam pelaksanakan model sinektik karena 

sudah mengerti proses model sinektik pada 

siklus sebelumnya.

e. Masing-masing kelompok mampu membuat 

barang dengan menggunakan koran bekas.

3. Hasil Pelaksanaan Hasil pelaksanaan model sinektik pada siklus

kedua lebih kreatif dengan menghasilkan 

beberapa hasil ide kreatif yang tidak seperti 

pada siklus pertama, pada siklus pertama 

empat kelompok menghasilkan karya 

permainan dengan bentuk yang sama tetapi 

pada siklus kedua masing-masing kelompok 

dapat menghasilkan bentuk yang lebih kreatif 

dan bervariasi dengan tingkat kesulitan yang 

tergolong sulit sehingga penelitian dikatakan 

berhasil dan dihentikan.
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Lampiran 6. Hasil Wawancara I dengan Subyek Penelitian

Wawancara dengan Subyek Penelitian pada Siklus I

Peneliti Bagaimana pandangan anda terhadap minat wirausaha?

Siswa Saya malas untuk berwirausaha, membutuhkan modal yang banyak. 

Kalau ada modal yang mau berwirausaha, kalau tidak ada ya tidak 

tahu. Saya kurang berminat untuk berwirausaha, mending ikut 

penyaluran kerja di sekolah.

Peneliti Seberapa pentingkah minat wirausaha bagi anda?

Siswa Tidak begitu penting kok, saya kurang mempunyai minat untuk 

berwirausaha karena saya belum mempunyai pandangan tentang 

bidang wirausaha yang akan ditekuni dan belum begitu paham 

tentang bagaimana untuk memajukan sebuah bidang usaha jadi saya 

menganggap minat wirausaha saya masih rendah.

Peneliti Bagaimana cara anda untuk meningkatkan minat wirausaha setelah 

diadakan tindakan yang kedua?

Siswa Saya tidak tahu, saya merasa kurang mempunyai keahlian dan 

merasa tidak cocok untuk menjadi seorang wirausaha. Saya tidak 

tahu apa keahlian yang saya miliki untuk disalurkan dalam 

menekuni suatu bidang usaha.

Peneliti Bagaimana keberhasilan model sinektik dalam meningkatkan minat 

wirausaha pada tindakan kedua menurut anda?

Siswa Minat untuk berwirausaha saya mulai ada, saya menjadi lebih tahu 

tentang bagaimana berfikir kreatif untuk mendirikan sebuah usaha. 
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Saya juga paham bahwa untuk menjadi seorang wirausaha tidak 

harus membutuhkan usaha yang besar asal mempunyai kemauan 

dan kemampuan.

Peneliti Apakah manfaat dari pelaksanaan model sinektik bagi anda?

Siswa Banyak sekali, setelah diadakan permainan dalam model sinektik 

kita lebih percaya diri untuk menyumbangkan ide kreatif, kita 

menjadi tahu bagaimana untuk menjadi seorang wirausaha yang 

berhasil. Saya juga tahu bahwa barang yang saya anggap hanya 

sebuah kertas biasa bisa dimanfaatkan dan dibentuk menjadi kalung 

kertas dan menjadi barang yang lebih bisa mempunyai nilai jual jika 

bentuk kalung kertas lebih menarik dan bila bahan yang digunakan 

lebih bagus dapat mempunyai nilai jual. Ide kreatif saya juga mulai 

terasah setelah diberikan materi oleh bapak.

Peneliti Dimanakah letak perbedaan antara model sinektik pada siklus 

pertama dengan model layanan yang biasanya diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling anda?

Siswa Model sinektik ini lebih mengasikkan, walaupun materi yang 

diberikan hanya sederhana tapi mempunyai manfaat lebih dari pada 

pemberian layanan yang sudah diberikan sebelumnya. Jika hanya 

dengan ceramah hanya membuat mengantuk saja, model sinektik 

membuat siswa lebih aktif untuk mengungkapkan pendapat.
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Lampiran 7. Hasil Wawancara II dengan Subyek Penelitian

Wawancara dengan Subyek Penelitian pada Siklus kedua

Peneliti Bagaimana pandangan anda terhadap minat wirausaha?

Siswa Ternyata minat wirausaha yang saya rasa rendah dan sulit untuk 

ditingkatkan dapat ditingkatkan, untuk dapat meningkatkan minat 

wirausaha ternyata dibutuhkan latihan agar dapat berfikir kreatif.

Peneliti Seberapa pentingkah minat wirausaha bagi anda?

Siswa Minat wirausaha yang semula saya anggap tidak begitu penting 

ternyata lebih penting karena dengan adanya tindakan yang telah 

dilaksanakan kita dapat menumbuhkan pemikiran kreatif dan 

tertarik untuk membuka lapangan kerja, jika kita mampu 

mengembangkan kemampuan dan mengasah pemikiran kreatif 

maka dapat meningkatkan minat wirausaha.

Peneliti Bagaimana cara anda untuk meningkatkan minat wirausaha setelah 

diadakan tindakan yang kedua?

Siswa Setelah adanya layanan yang diberikan oleh bapak, saya mulai 

mengetahui cara untuk mengembangkan minat wirausaha dengan 

mempelajari lebih dalam tentang wirausaha, selain itu juga akan 

mengasah pengetahuan wirausaha dan mempraktikan ilmu yang 

sudah saya kuasai. Apalagi saya juga sering melihat acara yang 

ditayangkan di televisi yang membahas bagaimana untuk menjadi 

seorang wirausaha seperti “Bosan jadi Pegawai”.

Peneliti Bagaimana keberhasilan model sinektik dalam meningkatkan minat 
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wirausaha pada tindakan kedua menurut anda?

Siswa Kita merasa pelaksanaan model sinektik berhasil karena dengan 

tindakan yang diterapkan oleh Bapak dapat meningkatkan minat 

wirausaha. Kita menjadi lebih paham dan mempunyai minat untuk 

berwirausaha.

Peneliti Apakah manfaat dari pelaksanaan model sinektik bagi anda?

Siswa Setelah pelaksanaan model sinektik yang kedua kalinya, kita 

menjadi lebih paham tentang wirausaha. Berfikir kreatif sangat 

dibutuhkan untuk menjadi seorang wirausaha karena dengan adanya 

pemikiran yang kreatif dapat menghasilkan sebuah gagasan untuk 

memulai suatu bidang usaha. Model sinektik juga dapat 

meningkatkan minat kita untuk berwirausaha sehingga tidak 

tergantung pada penyaluran kerja yang diadakan sekolah.

Peneliti Dimanakah letak perbedaan antara model sinektik pada siklus

pertama dan kedua dengan model layanan yang biasanya diberikan 

oleh guru bimbingan dan konseling anda?

Siswa Layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling hanya 

monoton, siswa hanya mendengarkan saja tanpa mempunyai 

gambaran mengenai materi yang diberikan, tetapi pada tindakan 

pertama siswa menjadi lebih aktif dan dapat berfikir kreatif. Pada 

siklus kedua kita menjadi lebih paham tentang berfikir kreatif dalam 

wirausaha, pada siklus pertama kita hanya menghasilkan hasil dari 

permainan dengan bentuk kalung kertas yang sama dan pada siklus
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yang kedua kita dapat mengerti pemikiran kreatif itu dengan hasil 

dari permainan make something beautiful yang beraneka bentuk 

sehingga pemikiran kita lebih terlatih dan jauh lebih paham 

mengenai pemikiran kreatif yang dapat dijadikan modal kita untuk 

menjadi seorang wirausaha.
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling

Wawancara dengan Guru Pembimbing

Peneliti Bagaimana pandangan guru bimbingan dan konseling terhadap 

minat siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA Muntilan?

Pembimbing Siswa belum mengerti apa yang akan mereka lakukan setelah 

lulus sekolah, Mas. Meskipun ada mata pelajaran kewirausahaan 

tetapi mereka kurang begitu paham dan menguasai dunia 

wirausaha sehingga siswa mempunyai minat wirausaha yang 

rendah. 

Peneliti Mengapa siswa kelas AK2 di SMK ABDI NEGARA Muntilan 

mempunyai minat wirausaha rendah?

Pembimbing Mungkin pengetahuan mereka tentang wirausaha masih kurang, 

padahal nilai mata pelajaran kewirausahaan mereka juga bagus.

Peneliti Apa yang menjadi latar belakang rendahnya minat wirausaha 

pada siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA Muntilan?

Pembimbing Setelah lulus sekolah siswa hanya tergantung dengan penyaluran 

tenaga kerja yang ada di sekolah, Mas. Untuk menumbuhkan 

minat wirausaha mereka itu sulit sekali. Jika hanya diberikan 

ilmu dan motivasi saja tidak dapat merubah minat untuk menjadi 

seorang wirausaha. Pelatihan kewirausahaan juga belum 

diterapkan, sehingga hal tersebut juga melatarbelakangi 

rendahnya minat wirausaha siswa.

Peneliti Bagaimana guru bimbingan dan konseling ikut berperan dalam 
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meningkatkan minat wirausaha pada siswa kelas XII AK2 di 

SMK ABDI NEGARA Muntilan?

Pembimbing Siswa sudah mempelajari kewirausahaan pada mata pelajaran 

kewirausahaan, tetapi saya juga meningkatkan minat wirausaha 

melalui layanan bimbingan karir. Metode yang saya gunakan 

hanya menggunakan metode ceramah, sampai saat ini belum 

pernah diadakan pengukuran tingkat minat wirausaha siswa 

karena tidak tahu dengan media apa untuk mengukurnya.

Peneliti Bagaimana pelaksanaan program layanan khusus dari guru 

bimbingan dan konseling untuk meningkakan minat wirausaha 

siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA Muntilan?

Tidak ada layanan khusus untuk meningkatkan minat wirausaha, 

biasanya hanya menggunakan bimbingan klasikal, jadi saya 

kurang mengetahui seberapa jauh siswa mempunyai minat 

wirausaha siswa.

Peniliti Bagaimana keberhasilan model sinektik dalam meningkatkan 

minat wirausaha siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA 

Muntilan?

Pembimbing Saya rasa model sinektik yang anda terapkan sangat berhasil

dalam meningkatkan minat wirausaha, hal tersebut didukung 

oleh data yang telah diolah bahwa ada peningkatan baik dari 

siklus pertama dan kedua serta observasi yang telah dilaksanakan 

saat pelaksanaan model sinektik. 
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Peneliti Bagaimana tanggapan guru bimbingan dan konseling terhadap 

hasil pelaksanaan model sinektik dalam peningkatan minat 

wirausaha pada siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA 

Muntilan?

Pembimbing Pelaksanaan model sinektik sangat menarik bagi siswa, siswa 

yang biasanya hanya mendengarkan tapi dalam model sinektik 

lebih aktif dan dapat bekerjasama antar siswa. Suasana yang 

biasanya tenang menjadi lebih meriah tanpa mengganggu kelas 

lain dengan pengkondisian yang baik. Siswa juga dapat 

mengasah kemampuan dan pola pikir kreatif dengan adanya 

permainan dalam model sinektik. Saya juga mengetahui 

peningkatan minat wirausaha yang terjadi pada siswa.

Berdasarkan hasil dan kondisi yang saya ketahui, saya akan 

memperbaiki layanan yang diberikan kepada siswa agar siswa 

tidak pasif dan tidak merasa bosan jika menggunakan metode 

ceramah model sinektik terbukti dapat meningkatkan minat 

wirausaha siswa kelas XII AK2 di SMK ABDI NEGARA 

Muntilan.
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Lampiran 12. Hasil Validitas dan Reabilitas

Reliability

Case Processing Summary

31 100.0

0 .0

31 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all variables in the procedure.a. 

Reliability Statistics

.820 48

Cronbach's
Alpha N of Items

Item-Total Statistics

Scale Mean 
if Item 
Deleted

Scale 
Variance if 

Item Deleted

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted
Item1  Minat Wirausaha 153.35 69.103 .195 .818

Item2  Minat Wirausaha 153.19 68.295 .308 .816

Item3  Minat Wirausaha 153.26 70.398 .042 .822

Item4  Minat Wirausaha 154.06 66.596 .400 .812

Item5  Minat Wirausaha 153.84 68.940 .251 .817

Item6  Minat Wirausaha 153.87 71.583 -.095 .826

Item7  Minat Wirausaha 153.29 68.280 .256 .817

Item8  Minat Wirausaha 153.35 68.103 .274 .816

Item9  Minat Wirausaha 153.03 68.366 .373 .815

Item10  Minat Wirausaha 153.39 65.978 .581 .809

Item11  Minat Wirausaha 153.26 66.798 .483 .811

Item12  Minat Wirausaha 153.58 67.852 .341 .815

Item13  Minat Wirausaha 153.10 73.090 -.300 .829

Item14  Minat Wirausaha 153.32 67.559 .382 .814

Item15  Minat Wirausaha 153.23 69.781 .119 .820

Item16  Minat Wirausaha 153.61 69.178 .233 .817

Item17  Minat Wirausaha 154.00 73.267 -.283 .830

Item18  Minat Wirausaha 153.39 67.312 .414 .813

Item19  Minat Wirausaha 153.10 68.357 .333 .815

Item20  Minat Wirausaha 153.71 67.880 .418 .813

Item21  Minat Wirausaha 153.35 68.770 .235 .817
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Item22  Minat Wirausaha 154.48 71.858 -.118 .828

Item23  Minat Wirausaha 153.23 67.514 .347 .814

Item24  Minat Wirausaha 153.19 65.161 .714 .806

Item25  Minat Wirausaha 153.90 71.557 -.100 .824

Item26  Minat Wirausaha 153.45 64.323 .500 .808

Item27  Minat Wirausaha 153.61 63.778 .546 .806

Item28  Minat Wirausaha 153.65 68.303 .268 .816

Item29  Minat Wirausaha 153.55 66.856 .522 .811

Item30  Minat Wirausaha 153.65 66.837 .610 .810

Item31  Minat Wirausaha 153.42 69.052 .204 .818

Item32  Minat Wirausaha 154.00 66.800 .283 .817

Item33  Minat Wirausaha 153.52 67.058 .413 .813

Item34  Minat Wirausaha 153.65 69.770 .160 .819

Item35  Minat Wirausaha 155.23 73.781 -.267 .835

Item36  Minat Wirausaha 153.68 67.359 .346 .814

Item37  Minat Wirausaha 153.23 68.514 .274 .816

Item38  Minat Wirausaha 153.13 68.649 .280 .816

Item39  Minat Wirausaha 153.35 65.637 .621 .808

Item40  Minat Wirausaha 153.65 66.370 .567 .809

Item41  Minat Wirausaha 153.74 66.731 .401 .813

Item42  Minat Wirausaha 153.77 68.581 .255 .817

Item43  Minat Wirausaha 153.39 68.045 .324 .815

Item44  Minat Wirausaha 153.23 66.381 .543 .810

Item45  Minat Wirausaha 153.42 68.785 .237 .817

Item46  Minat Wirausaha 154.48 71.391 -.074 .828

Item47  Minat Wirausaha 153.87 68.316 .233 .818

Item48  Minat Wirausaha 153.68 67.426 .275 .816
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Lampiran 13. Tabel r
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Lampiran 14. Bukti Pelaksanaan Penelitian

Pre-test

Post-test
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Permainan Kalung Kertas

Permainan “Make Something Beautiful”
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian
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